BAB 2

TINJAUAN
AUTOMOTIVE TRAINING CENTRE

2.1. Tinjauan Kegiatan

Jenis kegiatan yang akan diwadahi dalam Automeotif Training Centre
adalah kegiatan yang berhubungan dengan pelatihan, bengkel dan litbang
otomotif. Kegiatan yang akan diwadahi dibagi dalam 2 kategori kegiatan,

kegiatan utama dan kegiatan penunjang.

A. Kegiatan Utama
2.1.1. Kegiatan Pelatihan

Kegiatan pelatihan merupakan kegiatan proses pengajaran suatu
materi dari pelatih kepada siswa peserta pelatihan. Adapun kegiatan itu
terbagi menjadi tiga tahap kegiatan , yaitu kegiatan teori dalam kelas,
kegiatan praktek dalam laboratorium praktek, kegiatan praktek

profesionalisme dalam bengkel.

2.1.1.1. Kegiatan (cori dalam kelas

Kegiatan ini adalah seorang pelatih mengajarkan suatu materi —
materi dasar, lanjutan, advance dan inovasi dari litbang luar/setempat
dimana para siswa sebagai objek yang mendengarkan dan menerima
ilmu yang diberikan oleh pelatih.

Kegiatan pemberian materi secara teorti oleh pelatih kepada para
siswa peserta pelatihan didalam kelas dengan sistem dan cara CBSA
(cara belajar siswa aktif), yakni sistem pengajaran dengan melibatkan
siswa lebih aktif berperan dan bertanya sehingga memudahkan dalam

penerimaan suatu materi. Pemberian materi dillakukan secara

bertahap, yaitu setiap satu pokok pembahasan selesai maka akan
dilakukan kegiatan praktek dalam ruang/lab. praktikum.
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2.1.1.2.

2.1.1.3.

Kegiatan praktek dalam ruang praktikum

Adalah kegiatan lanjutan setelah selesai satu pokok pembahasan
dalam kelas. Kegiatan ini berupa praktek penerapan teori yang telah
diajarkan dalam kelas. Dalam tahap ini pun ada beberapa level praktek
yaitu praktek dasar, lanjutam advance dan inovaasi baru. Kegiatan ini
adalah dimana pelatih mengajarkan suatu pokok pembahasan dengan
bantuan peragaan suatu alat peraga. Siswa pun harus berperan aktif
dalam kegiatan ini, yakni dengan ikut mempraktekkan teori apa yang
telah didapat dalam kelas. Setelah proses inmi selesai maka akan
dilanjutkan lagi pemberian teori dalam kelas pada pmbahasan
berikutnya dan dilanjutkan lagi praktek begitu seterusmya hingga

selesai.

Kegiatan praktek profesionalisme dalam bengkel

Dilakukan ' setelah semua pemberian materi dan praktek
laboratorium selesai. Hal ini dimaksudkan untuk mendidik siswa agar
profesional dalam pekerjaannya nanti. Kegiatan ini berupa praktek
langsung terhadap penanganan kendaraan milik konsumen didalam
bengkel. Kegiatan ini berupa reparasi/perbaikan,
perawatan/penggantian sparepart dan modifikasi. Dalam kegiatan ini
keaktifan siswa lebih diutamakan, karena pelatib hanya mengawasi dan
memberikan solusi terhadap masalah yang dihadapi siswa peserta
pelatiban.

2.1.2. Kegiatan Bengkel

Berupa kegiatan layaknya bengkel mobil pada umumnya, yakni tempat

dimana para konsumen melakukan perbaikan, perawatan dan modifikasi oleh

para teknmisi. Teknisi berasal dari siswa peserta pelatihan yang sudah

dianggap mumpuni, namun masih diampingi oleh kepala teknisi / mekanik

profesional. Berikut adalah diagram proses kegiatan yang dilakukan oleh para
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pelaku kegiatan yaitu konsumen, customer service, kasir, mekanik dan

foreman dalam ruang bengkel kendaraan :

Konsumen datang (dg keluhan dan keinginan tertentu)
1

Customer service melayani konsumen

!

(konsumen menunggu) teknisi menangani masalah mobil

|
test drive/checking akhir oleh tester

!

konsumen melakukan pembayaran pada kasir

{

mobil diserahkan kepada konsumen

2.1.3. Kegiatan Litbang/Research

adalah kegiatan yang dilakukan didalam ruang laboratium penelitian
dan pengembangan otomotif (mobil). Kegiatan ini sebagai pendukung atas
kegiatan pelatiban dan kegiatan dalam bengkel. Inovasi baru yapng dihasilkan
akan langsung diterapkan dalam pelatiban dan bengkel, sehingga diharapkan
materi pelatihan dan bengkel selalu mengikuti teknologi baru.

Kegiatan ini berupa penclitian dan pengemnbangan terbadap suvatn
masalah oleh para peneliti dimana nantinya akan menghasilkan suatu replika
yang bisa dikembangkan lebib lanjut.

B. Kegiatan Penunjang
2.1.4. Pengelola

Kegiatan pengelolaan terhadap gedung, kepada siswa dan pelatib serta
terhadap konsumen yang berhubungan dengan management, operésional dan

pemeliharaan bangunan.
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2.1.5. Perkantoran
Kegiatan ini merupakan kegiatan penunjang lainnya. Kegiatan ini
dilakukan oleh pengelola diantaranya oleh direktur, manager, staff

administrasi dan opersional, maintenence dan sebgainya.

2.2, Kurikulum Pendidikan 2

Setelah selesai mengikuti bidang pendikan keahlian ini, para tamatan
akan mampu dan ahli dalam memabami serta menguasai secara aktif konsep
perawatan dan perbaikan motor bensin, diesel sepeda motor, kelistrikan
motor dan monil, AC dan Accesories, serta pengecatan mobil dan motor;
mampu mendiagnosis sumber kerusakan motor bensin, motor diesel, sepeda
motor, kelistrikan motor dan mobil dan AC; mampu membaca buku manual
dan wiring diagram. Lapangan kerja dalam bidang keahlian ini bisa didapat
pada industri-industri maupun bengkel-bengkel kendaraan bermotor.

2.2.1. Tingkat Pendidikan
Jenjang pendidikan dalam Automotif Training terdiri dari 3 tingkat
jenjang pendidikan, yaitu :
1. Tingkat Dasar/Terampil
Pada tingkat pendidikan ini akan diajarkan teori — leori dasar
dan praktek dasar yang berhubungan dengan masalah teknis
kendaraan bermotor. Disamping itu juga ada praktek di dalam
bengkel untuk menangani masalah — masalah kecil. Diharapkan
lulusan tingkat dasar ini nantinya mampu bekerja sama dengan
baik terhadap mekanik seniornya.

2. Tingkat Mahir
Pada tingkat pendidikan ini akan diajarkan teori — teori dan
praktek yang yang sifatnya lanjutan dari tingat dasar. Praktek di
dalam akan menangani masalah yang lebih sulit dibanding pada
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tingkat dasar. Dalam kenyataann nantinya lulusan pada tingkat

inilah yang sangat berperan dalam penanganan kendaraan
bermotor ( mobil ).

3. Tingkat Ahli _
Pada tingkat pendidikan ini akan diajarkan teori — teori dap
praktek yang memiliki tingkatan lebih tinggi lagi. Aspek non
teknis juga diberikan dalam kelas, seperti gambar teknik,
manajement bengkel, sistem komputer otomotif dan sebagainya.
Dalam kenyataan kerja di bengkel nantinya seorang ahli ini
sebagai mekanik yang mengepalai beberapa tenaga mahir.

2.2.2, Waktu dan Kurikulum Pendidikan

Lama pendidikan masing — masing tingkat adalah selama tiga bulan.
Waktu tiga bulan itu hanya mencakup pendikan teori dan praktek teknis,
sedangkan untuk praktek kerja diluar waktu itu yaitu selama satu bulan
bekerja di bengkel Automotive Training Centre itu sendiri.
Berikut adalah kurikulum pendidikan autometif training centre ;

tabel. 2.1.

1. Kurikulum Tingkat Dasar/Terampil
No | Pokok Bahasan yang diajarkan Bobot
1. | Teknologi Motor Bensin * 4
2. | Teknologi Motor Diesel * 4
3. | Sistem Pemindah Tenaga 3
4. | Sistem kemudi, rem dan suspensi* 3
5. | Teknik Kendaraan 3
6. |Badan Kendaraan dan  teknik| 3

pengecatan®
1 7. | Listrik Otomotif umum 4
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8.

Teknik Pendinginan dasar*®

9.

Bahan bakar dan pelumas

* = plus praktikum

tabel. 2.2.
2. Kurikulum Tingkat Mahir

sumber : PPKP UNY

No. Pokok Bahasan Yang diajarkan Bobot
1. | Teknologi Motor Bensin * 4
2. | Teknologi Motor Diesel * 4
3. | Sistem Pemindah Tcnaga 3
4. | Sistem Kemudi, rem dan suspensi 3
5. | Teknik Kendaraan 3
6. | Mekanika Gerak Kendaraan 3
7. | Listrik dan Elektronika Otomotif * 4
8. | Teknik Pendingin * 3
3. Teknik Pencampuran warna * 2
* = plus praktikum sumber : PPKP UNY
tabel. 2.3.
3. Kurikulum Tingkat Ahli
No. | Pokok Bahasan Yang diajarkan Bobot
1. | Teknologi Motor Bensin t * 4
2. | Teknologi Motor Diesel *
3. | Sistem Pemindah Tenaga 3
4. | Sistem Kemudi, rem dan suspensi 3
5. | Teknik Kendaraan 3
6. | Komputerisasi Otomotif * 3
7. | Listrik dan Elektronika Otomotif * 4
8. | Teknik Pendingin lanjut * 3
9. | Mananement Bengkel dan perawatan 2

* = plus praktikum

sumber : PPKP UNY




Kegiatan praktek dilakukan pada dua tempat kegiatan :
1. Pada ruang praktikom :
Kegiatan ini meliputi kegiatan praktek yang telah ditentukan oleh

kurikulum, meliputi :

a. praktek teknologi motor bensin (dasar, mahir, ahh)
praktek badan kendaraan dan teknik pengecatan (dasar)
praktek Listrik dan Elektronika Otomotif (mahir, ahli)
praktek tenik pendingin (dasar, mahir, ahli)
praktek sistemn kemudi, rem dan suspensi (dasar)

L

praktek pencampuran warna (mahir)

g. praktek Komputerisasi otomotif (ahli)
Kegiatan praktikum ini sebagai tindak lanjut dari teori yang telah
diterima dalam kelas sehingga dibarapkan dengan adanya praktek ini
didapatkan lulusan yang siap kerja di lapangan.

2. Praktikum dalam Bengkel

Yang dimaksud praktikum dalam bengkel ini adalah berupa kegiatan
praktek yang dilakukan untuk menangani permasalahan yang dikeluhkan oleh
konsumen dalam hal berupa kegiatan perbaikan, perawatan dan modifikasi.
Dengan adanya kegiatan praktek ini diharapkan agar para siswa bisa berlatih

untuk bersikap profesinal dalam melayani konsumen.

2.2.2. Kurikulum Kegiatan
a. Kegiatan dimulai dengan pemberian teori teori, seteleh itu
dilanjutkan dengan praktikum
b. Untuk tingkat mahir dan ahli pemberian teori yang nantinya akan
diteruskan didalam ruang praktek berupa praktikum dengan
tambahan ilmu dari litbang
c. jika semua teori dan praktikum selesai maka akan dilanjutkan

praktek profesional dalam bengkel dengan pengetahuan tambahan
dari litbang
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2.3. Prasarana dan Sarana
2.3.1. Pelaku Kegiatan
Pelaku kegiatan disini adalah orang-orang yang melakukan aktivitas

dalam automotive trainng centre itu.
Adapun para pelaku kegiatan itu adalah :
2.3.1.1. Siswa Peserta Pelatihan

Siswa peserta pelatihan merupakan siswa yang sudah dinggap dewasa
atau minimal berumur 20 tahun dengan telah melakukan persyaratan untuk
menjadi peserta didik dalam training ini. Setiap angkatan dimulai pada bulan
Februari, Mei, dan Oktober atau tiga bulan sekali*3. Untuk menjadi peserta
didik tingkat ahli dan mahir harus telah lulus tingkat sebelumnya.

Setiap angkatan siswa yang ditampung sebagai peserta didik adalah
sebanyak 75 orang terdiri dari 25 siswa tingkat dasar, 25 siswa tingkat mahir
dan 25 tingkat ahli. Pembatasan jumlah siswa ini dimaksudkan agar terjadi
konsentrasi penuh para pelatih kepada siswa didik karena jumlah siswa yang
tidak terlalu banyak. Tentunya jumlah yang ini terlalu banyak untuk kerja
praktek dalam bengkel Automotive Training Centre ini, maka dilakukan

penjadwalan kerja dengan masa kerja penuh selama dua minggu.

2.3.1.2. Pelatih

Para pendidik/pelatih adalah orang berpengalaman dalam bidang ini.
Setiap Pelatih memiliki keahlian yang didapat dari pendidikan formal
maupun non formal. Setiap pelatih akan menangani siswa sebanyak 12-13
orang. Jika dalam satu tingkat pendidikan memiliki dua orang pelatih maka
jumlah keseluruhan para pelatih itu sebanyak 6 orang,

Orang lain yang mendukung ikut membantu pelatih adalah pengawas.
Yaitu pengawas pada laboratorium prakiek dan pengawas pada bengkel.
Masing-masing tempat memiliki dua orang pengawas sehingga berjumlah 4
orang, jadi jumlah keseluruhan sebanyak 10 orang pelatih.
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2.3.1.3. Customer/konsumen
Adalah orang yang datang ke bengkel Automotive Training Centr
denga maksud dan tujuan untuk melakukan perawatan dan reparasi terhadap

kendaraannya.
tabel. 2.4. Karakteristik kegiatan Reparasi4

2.3.1.4. Peneliti
Melakukan kegiatan penilitan dan pengembangan dalam salah satu
bagian fungsi bangunan ini. Pelaku ini berjumlah sebanyak enam orang
dengan tingkat pendidikan yang berbeda. Dua orang ahli riset sedangkan
lainnya sebagai pelaku pendukung. Dalam fungsi ruang ini juga ada pelaku
lain yang sifatnya sebagai perawat dan pemelihara yakni berjumlah dua orang.
Jadi keseluruhan pelaku kegiatan dalam ruang ini sebanyak 8 orang.
f Hasil dari penemuan itu nantinya akan diajarkan kepada siswa dan
disebarkan pada masyarakat umum tentunya dengan hak paten yang syah
dari pemerintah. Dari hasil itu nantinya dapat dikembangka suatu yang lebih

sempurna. |
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2.3.1.5. Pelaku Pendukung

Adalah para pelaku yang sifatnya tidak utama dalam fungsi bangunan .
ini, namun memiliki peran yang cukup fital. Para pelaku pendukung itu
adalah pengelola yang kegiatannya berhubungan dengan kelangsungan dan

perawatan fungsi bangunan.
tabel. 2.5. Karakteristik Keglatan Pengelolats

Pelaku - Aktifitas . Keb.Ruang - _ _ Kebutuhan o
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2.3.2. Fasilitas Kegiatan

Fasilitas kegiatan berupa perlengkapan proses dalam belajar mengajar
baik itu didalam ruang kelas maupun dalam ruang praktek. Sedangkan untuk
ruang laboratorium memiliki fasilitas untuk penelitian dan untuk bengkel

memiliki fasilitas perawatan dan reparasi kendaraan bermotor.

2.3.2.1. Fasilitas Pelatihan

Kebutuhan ruang pada fungsi bangunan sebagai pelatihan berupa
kelas dan laboratorium praktikum. Jumlah kelas yang dibutuhkan sesuai
dengan jumlah tingkat/jenjang pelatihan au;omotif. Jumlah ruang kalas yang
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dibutuhkan adalah sebanyak 3 buah dengan fasilitas didalamnya berupa alat
tulis dan alat peraga.

Setiap kelas akan menampung peserta didik sebanyak 25 orang dengan
2 orang pelatih sehingga keseluruhan berjumlah 27 orang. Jika luas ruang
typikal yang dibutuhkan tiap orang adalah 1,5 - 2,0 m?*%maka luas ruang
standart yang dibutuhkan adalah 1,5 x 27 atau 2,0 x 27, Yaitu berkisar antara
40,5 hingga 54 meter persegi.

Kebutuhan ruang lain yang diperlukan dalam kegiatan ini adalah perlu
adanya ruang praktek sebagai aplikasi penerapan terhadap teori yang didapat
dalam kelas. Ruang yang dibutuhkan sebanyak tiga buah, masing masing
untuk praktek dasar, lanjutan dan keahlian.

2.3.2.2. Fasilitas Bengkel

Ruang yang dibutuhkan bengkel adalah berupa ruang reparasi, ruang
spare part, ruang alat-alat/tool kit, ruang tunggu konsumen, dan ruang
pelayanan. Kesemua ruang itu memiliki fungsi dan karakteristik masing-
masing. Kebutuhan ruang akan reparasi diesuaikan dengan standart ukuran :
kendaraan bermotor/mobil. Berikut adalah contoh standart bentuk dan %
kebutuha ruang bengkel : |

Kebutuhan besaran ruang diperolel berdasarkan studi literatur, antara lain :
o Ernst Nufert, Architect data, 1980 _

e Yoseph De Chiara & John Callender, Time Saver Standart for |
Building,1981

e Julius Panero & Martin Zelnik, Human dimension and interior space

'° Ernst Neufert, Data Arsitek, Erlangga, 1995

|
¢
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Gbr. 2.5. kebutuhan ruang gerak bekerja dengan membungkuk dan jangkauan
tangan ke depan
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2.3.2.3.Fasilitas Litbang |
Berupa ruang dengan fungsi sebagai tempat riset dan pengembangan |

terhadap komponen otomotif tertentu. Sifat dari Laboratorium ini adalah

jenis pelayanan kering. Peralatan yang ada berupa peralatan penelitian yang

bersifat mekanika.

“ ot wass e

. - N Secara wdedl ukuren ruang shitentukan oleh ukuran katis onthropometsik, m
f H L i 1 L _L _L l _L l J_ l l _L j i sainyas Jetnr daun meja divkur berdasarkan doy jangkau maksimum, menuru
=y

L] ﬂk—w P s ! fenar sekitas 600 2 1aph Jalam prakteknya berkisar 510 hingga B40.
i o ETTTTTT“; E! Panjang daun meja bogi siswa y ang sedang metakukan penelitan basanya be:
E o 3 K kasar antara 2.100 dan 4.600 tergantuag pada displin #mu dan persyarata
; khysus dan penglitian yung dikerakan. Bila penetiti membeniuk kelompa
1—--“ drngan menggunukan akyl bersama, maokd pamang daun meja Disa dikurang
- meniadi sekivar 1.500/orang. Tinggi mea vany huku dare permukssn lani
berkasar antara 450 uptuk pekerjaan kumia, hingga 900 untk pekerjaan yan
hacus diakukan samb! beedin.

|
|
|
l
|
|
PERSYARATAN SETIAP AUANGAN ~ (2}{3) I
]
|
\
|
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PERENCANAAN MODUL
Suatu unit pekerqaan (kelompuk 1empat kenal meupakan dasse bag perenc,
A ruany tas perentangan ramiul - {Gembar Zb}. Ruang kerja norena! ba
wkuran sekitar 3.600 » 800, Lebar mowdul ire bervariast antard 2,600 hinge !
5260, rata-rata sekirar 3000 hingga 3,600, sehingga memungkinkan untu (
patkgn 2 bars e yang tiowe sejajar dengan gang o 1engahnya yar i
dapai dislui, l
1

4 Denalr tipikal Wboratorium yang mudah disesuatkan, gengan
‘iingan yang diketompokkan @ fengah {prechnical soiences 50-

yhampton University £mpang}. Arsitek John 5 Bonnington Part Lebar modul _ 2cuongan keria . Gangdi tengah :
mahip. . 3.000 ~ 3.600 12 x 8OO} 1.400 - 2.0001 J
Wet: 1. tab kutiah, 2. lab untuk paseds3nana dan penelitian, 3. ra. ! k (1400 e i
o3 persiapan dan petayanan, 4. ruany dengaa perdtatan spesiatisas. Contah ukuran bapgunan tpikal: 1
— Lebar modul 3.000 — 3.600 I
- Paniang mudul 5.000 ~. 8.000 [
- Lehar koridarflorong 2,000 - 2,500
- Tinggt lanta 3.600 - 4,200 !

5 Cuautoh dunah tipikat yang menggarnbarkan hubungan aniara sruang
Kerfh utarna dengan unit fab (dard vag. 2oologi Edinturgh University du
SHotlanaia). Arsitek Architecture Research Unit University of Edinburgh, i
Ket: 1. kamar mandi/we, 2. auaang, 3. ruang pamblakan, 3. 1ab. pensliti i
an, 5. kantar, 6. ruang pendingin, 7, Jab katiah, 8, paratalan, 9. 1ab paska :
sarjana, 10. dagian chromatologl, 31. ruang keria utama/pusat, 12. ruang . H
venghangat, 13. kamar gelap, 18, ruang sekietaris, 15, 1ab, 16. tuang ra- .

gb. 2.12. tata letak ruang kaboratorium
sumber : Ernst Neifert

|
2.3.2.4. Fasilitas Pendukung j

Berupa faslititas pelayanan yang mendukung kegiatan dalam bangunan 1
automotif training centre ini. Fasilitas pendukung diantaranya adalah ruang _
administrasi, gudang, kantin, dan sebagainya. Berikut adalah contoh kegiatan ‘

dalam salah satu ruang pendukung kegiatan.
tabel. 2.6. Karakteristik Kegiatan kantin i
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2.4. Keterpaduan ( Unity )

2.4.1. Pengertian Keterpaduan

Keterpaduan atau unity berarti tersusunnya beberapa unsur menjadi
satu kesatuan yang utuh dan serasi!8. Suatu karya seni yang baik menuntut
unsur keterpaduan Kkarena jika tidak ada unsur keterpaduan semua kelihatan
terpisah dan bertentangan maka kemungkinan tidak memiliki unsur karya
seni. Semakin sedikit unsur yangv harus disatukan maka semakin mudah
untuk mencapai keterpaduan. Semakin besar jumlah wnsur yang harus
disatukan, semakin sulit dicapai keterpaduan, tetapi jika berhasil semakin
besar pula nilai keterpaduan yang telah dicapai.

Arsitektur bukanlah sekedar reneana eksterior atan tampak dari
bangunan, tetapi meliputi penggabungan semua segi tampak luar eksterior
dan interior menjadi “satu” karya cipta yang serasi'9. Dalam istilah arsitektur
ini dapat dinyatakan sebagai prinsip bahwa semua bangunan yang baik harus
mempunyai keterpaduan dalam denah, tampak, dan potongan. Dengan kata
lain sebuah bangunan denah-bentuk-volume- ruang interiornya dan
komposisi eksteriornya harus diatur sedemikian membentuk suatu

keseluruhan yang harmonis?e.

2.4.2. Keterpaduan Fungsi Kegiatan

Keterpaduan fungsi kegiatan merupakan kesatuan fungsi yang sama,
seperti yang terjadi pada automotive training centre dimana didalamnya
memadukan fungsi otomotif antara trainig, bengkel dan litbang otomotif
dimana kesemua fungsi itu adalh fungsi otomotif.

Fungsi adalah proses, maksud, keseluruhan, perilaku, pertalian
(connection), dan keperluan (neccessity)2'. Sebuah bangunan berfungsi
sedemikian rupa karena bagian-bagiannya memiliki atribut-atribut tertentu
dan karena suatu kumpulan perhubungan tertentu ada diantara bagian-

: HK. Iskhar, Pedoman Umum Merancang Bangunan, PT. Gramedia, 1995
Tbid

20 .y
ibid
2A. Benjamin Handler, Pendekatan Sistem kepada Arsitektur, Intermatra Bandung, 1995
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bagian tersebut. Jika atribut-atribut dan cara ini dihubungkan berubah maka
fungsi juga berubah. Jika fungsi harus tetap tidak berubah demikian juga
atribut-atribut dan hubungannya harus tetap22. Berlaku dari pertimbangan-
pertimbangan ini bahwa untuk mendekkati arsitektur secara efektif dalam

segi-segi fungsional melibatkan memperlakukannya sebagai sistem.

Setiap ruangan menuntut syarat-syarat yang penting sekali untuk
dipenuhi. Ada syarat fisik dan ada syarat psikis. Syarat fisik umumnya lebih
mudah dipenuhi karena lebih mudah dihitungnya. Syarat fisik meliputi 23:

(1) Syarat ukuran luas dan tinggi ruang untuk memenuhin suatu

kegiatan tertentu. Ada syarat minimum yamg efisien dan ada syarat

maksimum yang masih dapat dijangkau manusia.

(2) Syarat luas untuk gerak perorangan maupun kelompok, standar

minimum statis gerak.

(3) Syarat luas untuk perlengkapan kelompok kebutuhan lain.

(4) Syarat hubungan dan pemisahan antar bagian dalam ruangan itu

sendiri atau dengan luasnya.

(5) Pola hubungan antar ruang (organisasi).

(6) Syarat kemudahan pemeliharaan dan perlengkapan mekanis (jika

perlu).

Syarat psikis ialah syarat suasana atau kesan lingkungan ruang yang
harus diciptakan menurut kebutuhan fungsinya. Ini Iebih sukar karena
sifatnya lebih abstrak . Ini meliputi masalah penerangan, ventilasi, akustik,
pemandangan Keluar, bentuk ruang, bentuk bagian-bagiannya, bentuk garis-
garis dalam ruang, dan warna.Semua faktor ini sukar dihitung. Untuk ini kita
hanya dapat berlatih mempertajam kepekaan kita.

Misalnya, dalam bangunan wisma harus ada suasana intim dan rasa aman
sendiri (privacy). Ini dapat dicapai dengan membuat bentuk-bentuk yang
sederhana dan mudah dikenal dan dengan skala yang agak kecil.

22 g
ibid
2 H K. Ishar, Pedoman Umum Perancangan Arsitektur., PT. Gramedia Pustaka Utama,1995
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Setelelah menentukan syarat fisik dan psikis untuk setiap bagian, sehingga

kita memperoleh sejumlah ruang (program ruang), kemudian kita
menghubungkan

masing-masing ruang ke dalam suatu pola keseluruhan yanga utuh. Pekerjaan
ini disebut menyusun organisasi ruang. Seringkali pekerjaan pekerjaan
organisasi ruang ini akan lebih mudah jika terlebih dahulu kita membuat
diagram hubungan.

Sebelum dihubungkan, biasanya ruang-ruang dikelompokkan terlebih
dahulu. Dari seluruh daftar kegiatan yang telah tersusun, kita pilih mana yang
sifatnya kurang lebih sama sehingga dapat digabung ke dalam satu kelompok.
Kelompok-kelompok yang terjadi kemudian kita hubungkan menurut ututan
yang logis dan ke dalam pola yang sesuai denagn tanah bangunan, sesuai
dengan bentuk tanah yang tersedia. Di samping itu, pola hubungan juga harus
sesuai dengan konsep golongan bangunan. Misalnya, bangunanwisma
konsepya ialah privacy atau rasa kesendirian dan suasana intim. Untuk
menguraikan hal ini kita harus membahas terlebih dahulu fungsi ruang.24

Kegiatan yang terpadu merupakan kegiatan yang diwadahi oleh satu
bagian utama sebagai penyatu ketrepaduan. Pengaplikasian terhadap
bangunan ini adalah dengan penggunmanaan satu masa bangunan yang
didalamnya memiliki tiga fungsi kegiatan. Satu masa bangunan itu sebagai

penyatu untuk mencapai keterpaduan fungsi bangunan.

Keterpaduan fungsi kegiatan dapat dicapai antara lain dengan :

a. Kesamaan fungsi
Dalam satu bangunan antara fungsi kegiatan yang satu dengan yang
lainnya memiliki kesamaan jenis, contohnya berfungsi sebagai
otomotif centre maka didalamnya dapat memiliki fungsi sebagai
showroom, bengkel dan penyedia sprepart.
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b. Kedekatan letak
Perletakan ruang dengan jarak yang dekat antara fungsi yang satu
dengan lainnya akan memunculkan kesan terpadu terhadap fungsi-

fungsi bangunan itu sendiri.

2.4.3. Keterpaduan Penampilan
Keterpaduan Penampilan merupakan unity beberapa unsur yang
dijadikan dengan tujuan tercapai image menyafu antara masa yang satu

dengan yang lainnya.

Adapun cara untuk mencapai mencapai keterpaduan penampilan antara
lain2s :

1. Dengan bentuk geometris, yaitu bentuk dasar sederhana seperti
piramida, kubus, bola, kerucut dam silinder. Masing-masing
memiliki bentu utuh sehingga bentuk-bentuk itu mencerminkan
keterpaduan.

gb. 2.13. Bentuk dasar

2. Dengan subordinasi, yaitu dengan mengecilkan unsur minor untuk
menonjolkan unsur yang lebih penting. Perhatikan gambar

dibawah ini, kita lihat bagaimana sang arsitek berusaha mengurangi

kesan berat dan masif dari bangunan sayap dengan menggunakan
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jendela sudut untu memutuskan garis luarnya. Semuanya ditujukan

untuk menonjolkan menara.
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gb. 2.14. gbr contoh subordinasi

Ada beberapa macam subordinasi :
a) Dengan mengorientasikan unsur minor kepada unsur utama.

b) Dengan perbedaan ukuran besarnya, subordinasi yang kurang

nyata.
¢) Dengan perbedaan tinggi

SUEAI LYIIANTORD { 97572 - 026 )




gb. 2.15. contoh subordinasi

{
i
]
i

3. Dengan domonasi, yaitu kebalikan dari subordinasi yakni

membesarkan atau menonjolkan unsur-unsur yang lebih besar atau

lebih penting.

Dominasi dapat dilakukan dengan :

a) Pembingkaian, dilakukan dengan aksen kecil berbentuk vertikal.
Pembingkaian menghentikan mata pada kedua sisi bingkai dan
mengarahkannya ke ruang pusat yang terletak antara kedua sisi
bingkai. Tiang pintu, pohon vertikal atau pilar dapat berfungsi
sebagai bingkai.

(U]
Uiy
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gb. 2.16. dominasi pembingkaian

b) Dengan bentuk menarik. Bentuk yang tinggi lebih menarik dari
yang pendek, atau bentuk lengkung lebih menarik dari bentuk

lurus.

gb. 2.17. bentuk lengkung dan penerapannya

32
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b AUTOMOTIVE TRAINING.CEN

¢) Dengan menambah unsur disisinya mirip bentuknya dan
berukuran lebih kecil.

gb. 2.18. kemiripan bentuk

4. Dengan bentuk-bentuk harmonis. Bentuk-bentuk yang sama lebih
mudah disusun menjadi satu keterpaduan yang serasi. Pada gambar
: dibawah bentuk jendela dan jaraknya sama satu sama lainnya.

gb. 2.19. kesamaan bentuk
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2.5. Studi Comparative

Studi komparataif merupakan studi terhadap literatur tertentu sebagai
perbandingan terbadap bangunan yang akan direncanakan dan dirancang.
Studi komparatif ini menitikberatkan kepada unsur citra bangunan yanbg
dijadikan acuan sebagai perbandingan teutama terhadap citra atraktif dan
dinamis yang akan ditonjolkan pada bangunan yang akan dirancang nanti.
Berikut adalah beberapa contoh bangunan sebagai komparasi terhadap
bangunan yang akan dibuat:

¢ Gedung Opera House Sydney

Citra bangunan yang mampu nenampilkan suatu unsur atraktif dan

dinamis. Atraktif ditampilkan dengan penggunana bentuk masa yang

tidak lazim yaitu berupa shell yang ditata sedemikan rupa sehingga

menimbulkan image tertentu dan berbentuk sangat kontras dengan

lingkungan disekitarnya. Kedinmisan dimunculkan = lengkungan

lengkungan yang membentuk sheell shingga tidak ditemui kesan kaku.

- L "

gb. 2.20. Gedung Opera Sydney

¢ Menara Mesiniaga Kuala Lumpur
Atraktif muncul karena sangat kontras dengan lingkungan sekitar
sehingga bangunan ini sebagai point of interest. Unsur dinamis
dimunculkan dengan cara sederhana yaitu dengan pengurangan bentuk

i /] v
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dasar yaitu lingkaran yang tidak utuh disusun yang tidak rata pada
pengurangannya.

gb.2..21. Menara Mesiniaga Kuala Lumpur

Guggenheim Museum di Bilbao Spanyol

Unsur dinamis sangat kental sekali pada fasade bangunan, demikian
juga pada sirkulasi bagaikan kerongkongan ikan raksa yang sangat
dinamis. Atraktif diperlihtkan dengan menampilkan masa masif yang
sangat dinamis dan sangat kontras dengan sekitarnya, hal ini
dibuktikan dengan pemilihan selubung kuli luar dari bahan titanium
yang disusun bagaikan sisik ikan.
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gb. 2.22. Guggenheim Museum .‘

2.6. Citra Bangunan
Citra merupakan tampilan atau performa bangunan yang dapat
dilihat dan dirasakan. Citra sebetulnya hanya menunjukkan suatu
“gambaran” (image), suatu kesan penghayatan yang menangkap
ARTI bagi seseorang®. Alraktif dan Dinamis merupakan kata yang
umum digunakan dalam dunia arsitektur yakni membahas masalah

kesan bangunan yang menarik dan luwes yang bisa diatur sesuai
dengan keinginan perancang. Kesan yang akan ditampilkan pada
bangunan ini adalah agar seseorang yang pernah melihat dan
merasakan mampu menangkap perasaan tertentu yang
menimbulkan arti tersendiri. Citra menunjuk pada tingkat
kebudayaan27.

;: Y.B. Mangunwijaya, Wastu Citra, PT. Gramedia, 1988
ibid
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gb. 2.23. Wisma Dharmala

Citra yang menggambarkan tekonologi modern sangat cocok untuk
diterapkan pada bangunan automotive training centre ini, hal ini karena sifat
bangunan yang miliki nilai komersil dan didalamnya mewadahi kegiatan

otomotif sebagai simbol dari perkembangan teknologi.

2.6.1. Citra Atraktif
Citra atraktif akan mucul jika yang melihat mampu merasakan suatu

yang menarik dan meninggalkan kesan tertentu serta memiliki penilaian
tertentu pula. Yaitu suatu penilian terhadap bangunan bahwa bangunan itu
lain daripada yang lain , yakni menarik untuk dilihat dan dirasakan. Suatu
kesan menarik akan tercipta jika memiliki bentuk, style, elemen dan warna
yang berbeda dari bangunan alain disekitarnya.

Atraktif dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain :

a) Penggunaan warna yang mencolok
Bangunan ini akan kelihatan atraktif jika disekelingnya memiliki warna
yang hampir sama satu dengan lainnya. Akan sangat kelihatan atraktif
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jika bangunan ini berwarna orange sementara lainnya berwarna abu-

abu.

b) Penggunaan selubung (enclosure) yang kontras dengan background

c)

sekitarnya

Kesan atraktif akan muncul jika kulit bangunan disekitarnya
menggunakan tembok sedangkan bangunan ini menggunakan
glassskin.

Penggunaan elemen sebagai dekorasi

Yaitu berupa hiasan yang bersifat fungsional maupun non fungsional.
Penggunanaan elemen yang tidak umum digunakan akan mampu
menampilkan nilai atraktifitas. Dekorasi sebagai keindahan bentuk

yang mampu menampilkan nilai estetika28.

Pencerminan karakter atraktif pada tata ruang dalam dan penampilan

bangunan pada dasarnya merupakan gagasan psikis yang diungkapkan dalam
suatu wujud fisik. Untuk memperoleh suatu karakter atraktif dapat dilakukan
dengan mempertimbangkan beberapa contoh pencapaian kesan atraktif

sebagai berikut29 :

1. Impresive
Impresive mengandung pengertian mengesankan bagi orang
yang melihat penampilan dan tata ruang yang mengesankan
akan terasa menarik (atraktif). Impresive diterjemahkan dengan
menghadirkan rvang dalam dengan skala yang sangat

monumental dan penampilan bangunan yang sangat menjulang

tinggi.

» wid

28 Eddy Supriyatna M., Seni dekorasi dan interior dalam pembangunan, Kedaulatan rakyat 25 Mei 1982

odo, Op. Cit. Hal 42, 1998
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2. Spectacular
Dalam arti bahasa spectakular berarti hebat atau menakjubkan,
sesuatu yang membuat orang terasa tertarik dikarenakan oleh
sesuatu objek yang hebat. Spectakular dapat dihadirkan dengan
menciptakan ruang dan penampilan yang memberikan kesan
teknologi atau modern sebagai elemen pembentuknya.

3. Bold
Bold berarti berani, karakter ini dapat diolah misalnya dengan
menggunakan/menghadirkan sistem struktur yang berani atau
yang tidak lazim digunakan pada svatu bangunan, sehingga

menimbulkan daya tarik orang yang melihatnya.
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4. Admirble

Admirable berarti menggagumkan. Penataan tata ruang dalam

dan penampilan bangunan yang mengagumkan orang yang
melibatnya akan terasa atraktif. Admirable dapat ditejermahkan
dengan menghadirkan ruang yang besar dan luas atau dengan

penampilan bangunan yang terkesan labil.

5. Movement
Adanya gerak-gerik yang akan menarik perbatian yang
melibatnya, hal ini dapat diwujudkan dengan menghadirkan
ruang yang dapat bergerak dengan peranan teknologi atau

massa dari suatu bentuk bangunan yang dapat bergerak.

40

1 [ |
.ﬁ - JUFR L YIITANTORD { 97592 ~ 926 )



6. Exotic
Sesuatu yang aneh, luar biasa atau asing akan menarik perhatian

orang yang melihatnya, hal ini dapat diwujudkan dengan
meletakkan suatu ornamen aatau sesuatu yang lain dengan

posisi yang tidak lazim digunakan.

7. Pattern
Pattern adalah merupakan suatu susunan pola-pola. Dengan
penyusunan pola-pola ini akan dapat meningkatkan daya tarik
bagi pengunjung, hal ini dapat diwujudkan dengan
menghadirkan pola-pola ruang pameran atau pola pembentuk

penampilan bangunan yang terkesan monoton atau bervariasi.

41

SUFH L YOIAATORD ( 97592 - 026 )




2.6.2. Citra Dinamis
Dinamis adalah citra bangunan yang tidak kaku dapat menyesuaikan
dengan lingkungan sekitarnya3°. Menyesuaikan yang dimaksud disini bukan
untuk menyatu dengan kondisi sekitar tapi yang dimaksud disini adalah
kondisi dan kebutuhan lingkungan seusai fungsi dan tujuan bangunan, dalam
artian mampu menyesuaikan dengan keinginan kebutuhan. Mengingat
bangunan ini adalah bangunan yang atraktif maka citra yang akan
ditampilkan adalah image bangunan yang atraktif tapi dinamis, masksudnya
adalah bahwa bangunan ini mampu menampilan sesuatu yang sangat kontras
dengan dengan sekitar dengan pengolahan bentuk yang tidak dibatasi namun
menyesuaikan dengan kebutuhan lingkungan sekitar. Dinamis merupakan
i suatu sifat yang menampilkan suatu kulewasan bentuk, artinya suatu yang
| bisa diubah dan diatur dengan permaian bentuk yang bisa dilakukan dengan
: penambahan dimensi, substraktif, dan aditif.
| Dinamis mampu menciptakan suatu alur gerak pada tata ruang,
sirkulasi dan fasade dengan komposisi penataan yang tidak kaku dan informal
(lingkar, lengkung dsb). Bentuk garis lingkaran tertutup selalu pasti kuat
terkurung dan tenang bersatu, baik dalam rencana denah maupun tampak.
Jika digabung dengan bentuk elips dan oval akan menimbulkan dinamika3:

! % YB Mangun Wijaya, Wastu Citra, PT Gramedia 1988
; 3! HK. Ishar, Pedoman Umum Merancang Bangunan, PT. Gramedia, 1995
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Pencerminan Kkarakter dinamis pada tata ruang dan penampilan
bangunan pada dasarnya merupakan gagasan psikis yang diungkapkan dalam
suatu wujud fisik. Adapun pencerminan karakter dinamis pada tata ruang

dalam dan penampilan bangunan antara lain dapat diungkapkan dalam wujud

sebagai berikut :
1. Irama
Pengulangan antara bentuk yang sama dan bentuk yang berbeda
dengan tujuan menghilangkan kesan monoton atau menjemukan.
Irama dalam seni visual ialah “pengulangan ciri secara sistematis dari
unsur-usur yang mempunyai hubungan yang dikepal” 32. Art
pengulangan disini ialah bentuk yang sama yang muncul berkali-kali
dengan sifat yang sama dalam interval.
a. Pengulangan tetap dan pasti
Semuanya serba sama, baik bentuk, sifat, dan interval.
Misalnya kolom-kolom Yunani kolonade yang berderet panjang,
bentuk deretan jendela yang sama dan jarak yang sama, pintu,
deretan dinding,.
b. Pengulangan dengan perubahan
Perubahan interval atau jarak. Bentuk tetap tetapi jarak
| berubah. Perubahan bentuk. Jarak tetap tapi bentuk berupah.
|
; - Contohnya terlihat pada tulisan mesin ketik.
{
1
|

2. Susunan dan kompisisi ruang
untuk membentuk kesan dinamis sebuah ruang salah satu cara
yang dapat dilakukan adalah dengan mengkombinasikan bentuk-
bentuk statis atau mengkomposisikan bentuk-bentuk dasar kedalam
susunan yang variatif hingga membentuk ruang yang berkesan

dinamis.
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3.Bahan material

Penggunaan bahan dengan Kkesan dinamis adalah dengan
memilih jenis bahan yang mempunyai karakter yang sama dan
memadukan berbagai bahan tersebut menjadi komposisi yang kontras

‘ dengan perbandingan yang harmonis.

4. Pola dekoratif
Untuk membuat suatu ruang yang mempunyai kesan dinamis
adalah dengan penggunaan pola dekoratif pada ruangan sehingga

ruangan terkesan dinamis.

5. Ekspresi garis
Ekspresi garis berfungsi untuk menciptakan kesatuan raut dan
tampilan bangunan sehingga memberikan sugesti yang memperkuat
karakter bangunan.

Kelima poin tersebut merupakan penentu karakter dinamis, dimana
bahan material, pola dekoratif dan komposisi bangunan dapat diterapkan
pada tata ruang dalam dan ekspresi garis serta irama/pengulangan diterapkan
pada penampilan bangunan.

Pada dasarnya dinamis merupakan kebebasan pengexpresian bentuk,
warna, elemen dan struktur, namun pada perancangan banguﬁan ini
pengexpresian bentuk dibatasi oleh fungsi ruang sebagai pelatihan, bengkel

dan riset yang memiliki keterpaduan/unity.

2.7. Kesimpulan
Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa :
a. Automotive Traihing Centre merupakan tempat pendidikan
keahlian untuk melatih sisiwa menjadi seorang mekanik yang

handal siap untuk terjun kelapangan sebagai tenaga profesional.
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. Bengkel yang dimaksud adalah tempat perbaiakan/reparasi,

perawatan dan modfikasi mobil yang juga berfungsi sebagaai
tempat kegiatan praktek profesional bagi siswa peserta pelatihan.
. Litbang yang dimaksud diatas merupakan tempat yang berfungsi
sebagai wadah untuk riset/penelitian pengembangan komponen
otomotif yang menghasilkan teknologi baru berupa sistem dan
replika yang hasilnya diinformasikan bagi peserta pelatihan dan
masyarakat luas.
. Ketiga point diatas disatukan dalam satu wadah sehingga terjadi
keterpaduan fungsi dan kegiatan otomotif dimana yang satu dan
lainnya saling mendukung.
. Kegiatan yang diwadahi dibedakan menjadi dua, yakni :

= Kegiatan utama, terdiri : kegiatan pelatihan, bengkel dan

litbang
= Kegiatan penunjang, terdiri : kegiatan pengelolaan dan
perkantoran.

Keterpaduan fungsi dapat dicapai dengan adanya kesamaan
fungsi kegiatan dan kedekatan letak fungsi kegiatan.
. Keterpaduan penampilam dapat dicapai dengan melakukan
pembuatan bentuk geometris, subordinasi dan dominasi.
. Studi komparatif disni adalah studi yang dilakukan untuk
membandingkan citra penampilan bangunan yang atraktif dan
dinamis sehingga diharapkan pada perancangan nantinya
mendekati citra terhadap bangunan-bangunan yang distudi itu.
Citra yang dimunculkan dalam penampilan bangunan adalah citra
atraktif dan dinamis, hal ini merupakan konsekuensi dari
keberadaan bengkel sebagai tempat publik yang bersifat komersil.
Atraktif dan dinamis yang dimaksud dalam bangunan ini adalah
citra atraktif tapi dinamis, yakni bangunan sebagai point of

interest yang menyseuaikan dengan kebutuhan lingkungan sekitar.
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